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ABSTRAK

Nyadran merupakan tradisi ritual masyarakat Jawa, yang dilakukan secara
tahunan di berbagai komunitas pedesaan. Nyadran ini tidak hanya berfungsi sebagai
bentuk penghormatan kepada leluhur, tetapi juga sebagai sistem sosial yang
memperkuat kerukunan antar warga lintas agama. Tradisi Nyadran yang ada di Dusun
Plugon adalah warisan budaya lokal yang melibatkan partisipasi dari masyarakat
lintas agama, namun permasalahan yang muncul adalah belum terungkapnya secara
mendalam bagaimana masyarakat memaknai Tradisi Nyadran serta kontribusi
Tradisi Nyadran dalam membangun dan menjaga kerukunan antar umat beragama di
Dusun Plugon

Penelitian ini mengangkat dua pokok permasalahan yaitu apa makna
kegiatan Nyadran bagi masyarakat umat beragama di Dusun Plugon dan bagaimana
tradisi Nyadran berkontribusi pada kerukunan antar umat beragama di Desa ini.
Penelitian ini ingin melihat bagaimana dinamika umat beragama di Desa ini dan
berupaya memahami bagaimana tradisi Nyadran berkontribusi pada kehidupan
keberagamaan masyarakat di Dusun Plugon. Penelitian ini adalah penelitian lapangan
(field research). Metodologi penelitian yang digunakan yaitu deskriptif kualitatif.
Metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Analisis
deskriptif. Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teori Konstruksi Sosial
Peter L. Berger.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : Perfama, makna kegiatan Nyadran
bagi umat beragama di Dusun Plugon yaitu a.) Tradisi Nyadran sebagai makna
religius b.) Tradisi Nyadran sebagai makna sosial c.) Tradisi Nyadran sebagai makna
simbolik d.) Tradisi Nyadran sebagai Makna Identitas Budaya e.) Tradisi Nyadran
sebagai Makna Kerukunan. Kedua, kontribusi tradisi Nyadran terhadap kerukunan
umat beragama di Dusun Plugon yaitu a.) Nyadran berkontribusi sebagai ruang
kebersamaan b.) Nyadran berkontribusi dalam mempererat hubungan sosial c.)
Nyadran berkontribusi sebagai media toleransi antar umat beragama d).Nyadran
sebagai perekat hubungan antar Agama. Tahap Eksternalisasi menghasilkan nilai —
nilai rasa Syukur, penghormatan kepada orang tua dan leluhur,dan gotong royong
yang diekspresikan secara eksternal oleh masyarakat. Tahap Objektivasi
mengubahnya menjadi fakta sosial yang diterima secara nyata, yaitu pengakuan
bersama sebagai tradisi tahunan dan norma yang sudah mapan. Tahap Internalisasi
memungkinkan generasi muda dapat menyerap nilai kerukunan serta toleransi antar
umat beragama melalui partisipasi aktif dalam kegiatan Nyadran.

Kata Kunci: Nyadran, Kerukunan Beragama, Konstruksi Sosial Dusun
Plugon
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masyarakat Indonesia mempunyai banyak keragaman yaitu suku,
ras, etnis, budaya dan Agama. Keberagamaan yang dimiliki oleh Indonesia
adalah hal yang sangat perlu untuk disyukuri, akan tetapi hal ini juga menjadi
tantangan masyarakat karena keragaman ini sangat rentan dengan adanya
konflik ataupun perselisihan. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan
pendapat maupun perbedaan kepentingan suatu individu atau kelompok.
Kasus perselisihan antar umat beragama adalah salah satu resiko yang harus
masyarakat hadapi. Hidup dalam lingkungan yang penuh dengan
keberagaman menjadikan masyarakat sebagai seorang yang hidupnya
berdampingan langsung dengan perbedaan, dengan adanya perbedaan ini
masyarakat Indonesia dapat memilih cara yang berbeda - beda dalam
menerapkan sistem budaya, sistem sosial, serta sistem teknologi yang
digunakan.

Kerukunan antar umat beragama dapat di bangun melalui
kebudayaannya. Indonesia sangat kaya akan kebudayaan yang termuat dalam
kearifan lokal. Kearifan lokal menurut UU No. 32 tahun 2009 yaitu
merupakan nilai luhur yang ditujukan untuk menjaga dan mengelola
lingkungan hidup secara berkelanjutan, dan nilai — nilai tersebut berlaku bagi
tatanan kehidupan masyarakat.! Istilah kerukunan umat beragama identik
dengan istilah toleransi. Toleransi dapat diartikan saling memahami, saling
mengerti, dan saling membuka diri dalam wadah persaudaraan. Apabila
toleransi dan kerukunan dijadikan satu makan akan menghasilkan sesuatu
yang ideal dan selalu ditunggu oleh masyarakat. kerukunan antar umat

beragama.

! Njatrijani, Rinitami. Kearifan lokal dalam perspektif budaya Kota
Semarang. Gema keadilan. Vol.5 No. 2. 2018. hlm. 17
1



Dalam kehidupan sehari — hari kata rukun dan kerukunan memiliki
arti damai dan perdamaian. Kerukunan antar umat beragama merupakan
sebuah alat atau sarana yang dapat digunakan untuk mempertemukan
individu lain dengan individu ataupun kelompok, kerukunan antar umat
beragama juga dapat mengatur hubungan individu dengan individu yang
berbeda agama atau antar umat beragama dalam kehidupan sosial
bermasyarakat.? Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kerukunan memiliki
arti perihal hidup damai, rasa rukun, dan kesepakatan untuk tidak
menciptakan perselisihan dan pertengkaran.3

Menurut Ibnu Rusydi, kerukunan antar umat beragama merupakan
sebuah kondisi Dimana antar umat beragama ini saling menerima, saling
menghormati keyakinan masing -masing, dan dapat bekerja sama dalam
mencapai tujuan Bersama. la juga berkata bahwa kerukunan antar umat
beragama dapat diwujudkan dalam keseimbangan yang dinamis, yang dapat
mencerminkan suasana damai dan saling menghargai dalam perbedaan.*

Satu dari ribuan pulau yang ada di Indonesia adalah Pulau Jawa.
Masyarakat Jawa adalah masyarakat yang terikat oleh norma-norma
sejarah,adat dan agama.’ Masyarakat Jawa memiliki kepercayaan bahwa
terdapat kekuatan yang berasal dari ruh orang yang telah meninggal.
Kepercayaan ini menciptakan sebuah kebudayaan. Kebudayaan yang hingga

saat ini masih dipertahankan karena nilai-nilai yang terkandung didalamnya.

2 Rusydi, Ibnu, dan Siti Zolehah. Makna kerukunan antar umat beragama
dalam konteks keislaman dan keindonesian. Al-Afkar, Journal For Islamic Studies.
2018. hlm.173

3 Surbajti, Junita Br, dan Asim Asim. Kerukunan Umat Beragama Di
Indonesia Menurut Tarmizi Taher. Nazharat: Jurnal Kebudayaan Vo0l.26 No.01
2020. him.210

4 Rusydi, Ibnu, dan Siti Zolehah. Makna kerukunan antar umat beragama
dalam konteks keislaman dan keindonesian. Al-Afkar, Journal For Islamic Studies.
2018. hiIm.173

> Aryanti, Ina, dan Akbar Al Masjid. Tradisi nyadran (Ruwahan) semarak
menyambut Ramadan di Dusun Jalan dan Jonggrangan Desa Banaran Kapanewon
Galur. Haluan Sastra Budaya Vol.7. No. 2. 2023. hlm.149.



Salah satu kebudayaan yang masih dilestarikan oleh masyarakat Jawa adalah
Tradisi Nyadran.

Nyadranan adalah upacara adat, merupakan salah satu warisan
budaya dan keyakinan bahwa tempat — tempat tertentu yang dianggap suci
atau keramat. Keyakinan ini disebut animisme dan dinamisme. hal ini adalah
sebuah Upaya dalam melestarikan dan menjaga tradisi nenek moyang
Dimana tujuannya adalah sebagai ekspresi Syukur kepada Tuhan Yang Maha
Esa dan kepada pendiri desa, yang dikenal sebagai Dhayang Desa.®
Kebudayaan Nyadran, berawal dari Kerajaan Majapahit, yang memiliki
tujuan untuk mendoakan nenek moyang dengan menyediakan berbagai
aneka sesaji. Namun, Ketika Islam datang dengan perantara Walisongo,
tradisi nyadran tidak dihilangkan, akan tetapi diadaptasikan dengan ajaran
Islam dengan cara menyediakan makanan dan minuman untuk disedekahkan
kepada orang yang membutuhkan atau orang miskin di lingkungan mereka.

Tradisi Nyadran di Dusun Plugon, Donomulyo adalah salah satu
warisan lokal yang dilestarikan oleh masyarakat setempat dari generasi ke
generasi. Tradisi ini tidak hanya berarti sebagai cara menghormati leluhur,
tetapi juga menjadi tempat di mana orang dari dua latar belakang agama
berkumpul. Nyadran dapat memperkuat hubungan sosial antar individu dan
kelompok keagamaan dengan memungkinkan interaksi, gotong royong, dan
kebersamaan. Namun, problem yang muncul adalah belum jelasnya
bagaimana masyarakat memaknai Nyadran di tengah perbedaan pandangan
keagamaan serta sejauh mana kontribusi Tradisi Nyadran secara nyata
terhadap pembentukan dan pemeliharaan kerukunan antar umat beragama di
lingkungan tersebut.

Dusun Plugon memiliki kombinasi yang unik antara Islam dan
Katolik yang ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan Tradisi Nyadran. Tradisi

Nyadran merupakan salah satu tradisi yang masih melekat dan dilakukan

® Wajdi, Muh Barid Nizarudin. Nyadranan, bentuk akulturasi Islam dengan
budaya Jawa. JURNAL LENTERA: Kajian Keagamaan, Keilmuan dan
Teknologi No. 16 Vol. 2. 2017 125
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oleh masyarakat Dusun Plugon Donomulyo Nanggulan Kulon Progo. Tradisi
Nyadran akan dilaksanakan ketika menjelang Puasa Ramadhan, lebih
tepatnya di bulan Sya’ban 1 minggu sebelum puasa. Dalam konteks sosial-
budaya, Nyadran dijadikan sebagai wahana perekat antar masyarakat,
sebagai pemersatu dua penganut agama yang berbeda, rasa kebangsaan dan
nasionalisme, serta meningkatkan rasa Syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa
atas segala sesuatu yang dilimpahkan.

Pada Tradisi Nyadran ini tokoh agama dan masyarakat Dusun
Plugon sangat berperan penting dalam memberikan fasilitas kerukunan antar
umat beragama. Dalam proses ritual atau Tradisi Nyadran dilaksanakan
masyarakat akan berkumpul menjadi satu tanpa ada sekat - sekat kelas
sosialnya, walaupun terdapat perbedaan agama masyarakat tidak pernah
membeda-bedakan penganut agama minoritas, semua diperlakukan dengan
baik. Acara Nyadran ini dijadikan sebuah ajang untuk berkumpul Bersama,
saling menghormati, dan saling mengasihi antara satu sama lain.

Tradisi Nyadran di Dusun Plugon ini dijadikan sebagai wadah
interaksi yang positif. Salah satu aspek pentingnya adalah kegiatan gotong
royong membersihkan makam leluhur dan Bersama-sama menyiapkan
makanan untuk acara Nyadran. Pada kegiatan ini melibatkan seluruh
masyarakat ikut berpartisipasi, terlepas dari latar belakang agama yang
mereka anut. Tradisi ini tidak hanya sebagai bentuk rasa Syukur, akan tetapi
juga menjadi sarana saling bersilaturahmi dan mempererat antar warga
masyarakat.

Penelitian ini sangat penting, mengingat meningkatkannya isu
tentang intoleransi dan konflik antar umat beragama yang terjadi di beberapa
daerah di Indonesia, menarik untuk dibaca bagaimana tradisi lokal dapat
menjadi media perekat relasi sosial umat beragama. Sebagaimana tradisi
nyadran di Dusun Plugon ini dapat berfungsi sebagai jembatan untuk
membangun kerukunan antar umat beragama. Maka tradisi — tradisi lokal
ditempat lain sejatinya juga dapat menjadi jembatan penghubung antara

masyarakat dengan tradisi. Tradisi ini melibatkan partisipasi lintas agama



dan dapat menunjukkan bahwa interaksi positif walaupun terdapat perbedaan

keyakinan. Mengingat sudah banyak tradisi lokal yang terancam kepunahan,

dengan adanya penelitian ini ingin mengungkapkan bagaimana tradisi

Nyadran, menghadapi gempuran perubahan zaman dan dapat digunakan

untuk memperkuat rasa kerukunan antar umat beragama.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti mengajukan

rumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana makna kegiatan Nyadran bagi masyarakat umat
beragama di Dusun Plugon ?
Bagaimana Kontribusi Tradisi Nyadran terhadap kerukunan antar

umat beragama di Dusun Plugon ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin disampaikan

dalam penelitian ini meliputi :

1.

Untuk menganalisis makna Tradisi Nyadran bagi masyarakat umat
beragama di Dusun Plugon.
Untuk menganalisis kontribusi Tradisi Nyadran terhadap kerukunan

antar umat beragama di Dusun Plugon.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian  diharapkan  dapat  berkontribusi  bagi
pengembangan ilmu agama, khususnya pada Prodi Studi Agama -
Agama.
Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
pembaca serta dapat dijadikan referensi. Selain itu, penelitian ini

juga dimaksudkan untuk memperkaya wawasan dan pemahaman



pembaca tentang kerukunan antar umat beragama serta Tradisi

Nyadran.

E. Tinjauan Pustaka

Berikut beberapa literatur dan penelitian terdahulu yang relevan
sebagai bahan rujukan terkait dengan judul peneliti “Kontribusi Tradisi
Nyadran terhadap kerukunan antar umat beragama di Dusun Plugon,
Donomulyo, Nanggulan, Kulon Progo, D.l.Yogyakarta”. Beberapa
penelitian dari skripsi sebagai berikut:

Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Ayu Krismonica Octa Riana, yang
berjudul “Interaksi sosial antar umat beragama dalam Tradisi Nyadran di
Sorowajan”. Skripsi ini membahas tentang interaksi sosial antar umat
beragama di Sorowajan pada saat Tradisi Nyadran berlangsung. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa interaksi antar umat beragama di Sorowajan
menghasilkan dampak yang positif. Tingginya tingkat toleransi membuat
Dusun Sorowajan terhindar dari potensi terjadinya konflik antar warga.’

Kedua, Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Fathurrahman, yang
berjudul “Tradisi Nyadran laut di Desa Kedawung Kecamatan Banyuputih
Kabupaten Batang (Studi Komparatif pendapat tokoh Nahdlatul Ulama dan
Lembaga Dakwah Islam Indonesia)“. Skripsi ini menganalisis pandangan
tokoh agama serta menjelaskan tentang perbedaan dan persamaan pendapat
antara tokoh Nahdlatul Ulama dan Lembaga Dakwah Islam Indonesia terkait
dengan praktik Nyadran Laut di Desa Kedawung, Kecamatan Banyuputih,
Kabupaten Batang. Hasil dari penelitian ini adalah NU berpendapat bahwa
Nyadran Laut boleh dilakukan dengan syarat tidak melanggar syari’at,
terkhusus tidak dibumbui dengan kegiatan yang menjurus pada

menyekutukan Allah. Sedangkan LDII berpendapat bahwa tradisi ini

7 Ayu Krismonica Octa Riana, Interaksi Sosial Antar Umat Beragama Dalam
Tradisi Nyadran di Sorowajan (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2024)



terdapat unsur yang kurang sesuai dengan ketentuan syari’at, seperti tipisnya
jurang kemusyrikan.®

Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Nunung Ayu Lestari, yang berjudul
“Nyadran: Tradisi Lokal yang masih terjaga di Dusun Cibungur, Desa
Danakerta, Kecamatan Punggelan, Kabupaten Banjarnegara“. Pada
penelitian ini ditemukan dua sistem pelaksanaan Tradisi Nyadran di Dusun
Cibungur, yaitu Nyadran warga Nahdlatul Ulama dan Nyadran warga
Muhammadiyah. Untuk warga NU Nyadran dilaksanakan pada tanggal 14,
15, dan 16 bulan Sya’ban, sedangkan warga Muhammadiyah Nyadran dapat
dilaksanakan kapan saja selama bulan Sya’ban masih berlangsung.®

Keempat, Skripsi yang ditulis oleh Ananda Fathia Salma Fadhila,
yang berjudul “Akulturasi Islam dan Budaya Jawa dalam Tradisi Nyadran
Jembul di Desa Tulakan, Kecamatan Donorejo, Kabupaten Jepara “. Skripsi
ini mengkaji pengamatan nilai akulturasi Islam dengan budaya Jawa dalam
Tradisi Nyadran Jembul di Desa Tulakan, serta mengidentifikasi manfaat
akulturasi tersebut. Hasil dari Penelitian ini adalah akulturasi Islam dan
budaya Jawa menghasilkan manfaat berupa terciptanya kerukunan
keagamaan di masyarakat, wadah silaturahmi dan kumpulnya warga,
komunikasi yang harmonis antar warga, gotong royong untuk menyukseskan
acara, serta toleransi tinggi meskipun berbeda agama.*°

Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Nadia Esthiningtyas Kusumastuti,
yang berjudul “Tradisi Nyadran dalam Upaya melestarikan nilai religius
nilai budaya dan nilai sosial di Desa Karanganom Kecamatan Klaten Utara

Kabupaten Klaten”. Skripsi ini menguraikan nilai-nilai yang terkandung

8 Muhammad Fathurrahman, Tradisi Nyadran laut di Desa Kedawung Kecamatan
Banyuputih Kabupaten Batang (Studi Komparatif pendapat tokoh Nahdlatul Ulama dan
Lembaga Dakwah Islam Indonesia) (Skripsi, Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2023)

® Nunung Ayu Lestari, Nyadran: Tradisi Lokal yang masih terjaga di Dusun
Cibungur, Desa Danakerta, Kecamatan Punggelan, Kabupaten Banjarnegara (Skripsi,
Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga, 2022)

10 Ananda Fathia Salma Fadhila, Akulturasi Islam dan Budaya Jawa dalam Tradisi
Nyadran Jembul di Desa Tulakan, Kecamatan Donorejo, Kabupaten Jepara (Skripsi,
Semarang, UIN Walisongo, 2023)



dalam Tradisi Nyadran serta alasan pelaksanaannya di Desa Karangnom,
Kecamatan Klaten Utara, Kabupaten Klaten. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa nilai-nilai dalam tradisi tersebut mencakup nilai religius, budaya, dan
sosial, di mana Nyadran menjadi bentuk ungkapan syukur warga kepada
Tuhan Yang Maha Esa atas rejeki dan keselamatan yang diberikan.*

Terdapat beberapa artikel yang relevan dengan judul peneliti
“Kontribusi Tradisi Nyadran terhadap kerukunan antar umat beragama di
Dusun Plugon, Donomulyo, Nanggulan, Kulon Progo, D.I.Y ogyakarta”.

Pertama, Artikel yang ditulis oleh Semuel dan Esther Epin
Tumonglo, yang berjudul “Toleransi: Peran Tokoh Agama sebagai perekat
Kerukunan umat beragama “. Artikel ini membahas tentang peran tokoh
agama dalam merekatkan toleransi antar umat beragama khususnya Kristen
Islam di Toraja adalah tokoh agama mampu berperan sebagai teladan atau
panutan, Pembina serta mampu berperan sebagai pemimpin bagi setiap umat.
Tokoh agama dapat memberikan contoh membina kekeluargaan serta
menjalin  komunikasi atau dialog dengan baik untuk mempererat
kekeluargaan.'?

Kedua, Artikel yang ditulis oleh Udin Erawanto yang berjudul
“Makna Simbolik pada Piranti Tradisi Nyadran Bumi Desa Songowareng
Kecamatan Bluluk Kabupaten Lamongan sebagai refereni Pendidikan
budaya lokal”. Artikel ini membahas tentang makna simbolik pada piranti
ubo rampe dalam ambeng, cok bakal dan gending — gending untuk tradisi
selametan Nyadran Bumi di Desa Songwareng Kecamatan Bluluk,
Kabupaten Lamongan sebagai referensi Pendidikan budaya lokal. Simbol-

simbol tersebut memiliki makna sendiri- sendiri yang mengajarkan kebaikan

11 Nadia Esthiningtyas Kusumastuti, Tradisi Nyadran dalam Upaya melestarikan
nilai religious nilai budaya dan nilai sosial di Desa Karanganom Kecamatan Klaten Utara
Kabupaten Klaten (Skripsi, Klaten, Universitas Widya Dharma, 2024)

12 Samuel, dan Esther Epin Tumonglo. Toleransi: Peran tokoh agama sebagai perekat

kerukunan umat beragama. Abrahamic Religions: Jurnal Studi Agama-Agama, Vol.3 No. 1.
2023. him.81



dalam hidup. Makna yang ada dalam simbol harus di jaga dan dilestarikan
keberadaannya.'3

Ketiga, Artikel yang ditulis oleh Suci Irawati dkk, yang berjudul
“Eksplorasi  Kualitatif  tentang  Bagaimana  Tradisi  Nyadran
Mengkomunikasikan Nilai dan Memperkuat Ikatan Sosial dalam Masyarakat
Semarang”. Artikel ini membahas tentang simbol dalam Nyadran, seperti
sesaji, air putih, dan tumpeng memiliki makna mendalam yang berkaitan
dengan penghormatan terhadap leluhur, harapan akan kesejahteraan, serta
keseimbangan antara kehidupan dunia dan spiritual. Interaksi sosial dalam
Nyadran mencerminkan gotong royong, kebersamaan dan pewarisan budaya
yang relevan di tengah perubahan sosial.!*

Dari hasil Tinjauan Pustaka di atas dapat dibedakan bahwa penelitian
yang akan peneliti lakukan ini difokuskan pada makna Tradisi Nyadran bagi
Masyarakat antarumat beragama, dan kontribusi Tradisi Nyadran pada
kerukunan antarumat beragama di Dusun Plugon. Meski, kajian tentang ini
sudah banyak diangkat oleh beberapa peneliti sebelumnya, namun yang
secara spesifik mengangkat tema Nyadran sebagai media perekat relasi dan

kerukunan masih belum banyak disinggung oleh para peneliti sebelumnya.

F. Kerangka Teori

Pada Penelitian ini, peneliti menggunakan teori dari Peter L. Berger
tentang teori konstruksi sosial. Teori Konstruksi Sosial ini merupakan sebuah
teori sosiologi kontemporer yang bertumpu pada Sosiologi Pengetahuan.
Teori Konstruksi Sosial oleh Peter Berger ini tidak lepas dari sebuah realitas
dan pengetahuan. Realitas merupakan bagian dari fakta sosial yang memiliki

sifat umum atau eksternal. Realitas akan tetap ada keberadaannya, terlepas

13 Erawanto, Udin. Makna Simbolik Pada Piranti Tradisi Nyadran Bumi Desa
Songowareng Kecamatan Bluluk Kabupaten Lamongan Sebagai Referensi Pendidikan
Budaya Lokal. Konstruktivisme: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Vol.14 No.1 (2022)
him.1

14 Irawati. S., dkk. Eksplorasi Kualitatif tentang Bagaimana Tradisi Nyadran
Mengkomunikasikan Nilai dan Memperkuat Ikatan Sosial dalam Masyarakat Semarang.
Jurnal Kultur, Vol.4 No.1. 2025. hlm.161
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individu tersebut menyukainya atau tidak menyukainya. Sedangkan,
Pengetahuan merupakan sebuah bagian dari realitas yang datang atas dasar
dari individu.?

Dengan pendekatan berpikir dialektis yang mencakup tesa, antitesa,
dan sitesa, Peter L. Berger memandang masyarakat sebagai produk ciptaan
manusia, sekaligus manusia sebagai produk dari masyarakat. Pemikiran
dalam karyanya menggali implikasi dari dimensi realitas objektif dan
subjektif, serta proses dialektis yang melibatkan objektivasi, internalisasi,
dan eksternalisasi.!®

Salah satu tugas utama sosiologi pengetahuan adalah mengungkap
dialek antara diri (the self) dan dunia sosio-kultural. Dialektika ini terjadi
melalui proses dinamis dengan tiga momen simultan: eksternalisasi
(penyesuaian diri individu terhadap dunia sosio-kultural sebagai ciptaan
manusia), objektivasi (interaksi sosial dalam ruang intersubjektif yang
terlembaga atau melalui institusionalisasi), serta internalisasi (identifikasi
individu dengan lembaga-lembaga sosial atau organisasi tempat ia menjadi
bagian).!’

Konstruksi Sosial terhadap Realitas Sosial (Social Construction of
Reality) yang memiliki maksud sebagai suatu rangkaian sosial melalui
perilaku atau aktivitas serta hubungan berinteraksi baik antar perorangan atau
kelompok yang diterapkan secara berhubungan pada keadaan atau realita

yang berbeda dan dirasakan secara Bersama-sama secara subyektif.*®

> Anriani, Titi, dan Khoiruddin Nasution. Adaptasi Mahasiswa Perantau di Kota
Yogyakarta: Perspektif Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger. Huma: Jurnal Sosiologi Vol.
3. No. 2. 2024 hlm.168.

16 Peter L Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir sosial atas kenyataan : risalah
tentang sosiologi pengetahuan terj. Hasan Basari (Jakarta: LP3ES, 2013), hlm. xx

17 Peter L Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir sosial atas kenyataan : rvisalah
tentang sosiologi pengetahuan, terj. Hasan Basari (Jakarta: LP3ES, 2013), hlm. xx

18 Anriani, Titi, dan Khoiruddin Nasution. Adaptasi Mahasiswa Perantau di Kota
Yogyakarta: Perspektif Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger. Huma. Jurnal Sosiologi Vol.
3. No. 2. 2024 him.171.
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Yang pertama adalah Eksternalisasi, merupakan sebuah proses
Dimana individu menuangkan diri dan kemanusiaanya ke dalam dunia
(lingkungannya) sehingga lama kelamaan dunianya itu menjadi dan terlihat
sebagai dunia manusia. Pada proses ini menghasilkan penciptaan tradisi,
Bahasa, bahkan sistem hukum dalam Masyarakat. Apabila dunia yang sudah
terbentuk oleh Eksternalisasi ini semakin mengukuhkan diri dan Kembali
menggapai manusia sebagai suatu faktisitas yang berdiri sendiri, maka pada
saat itu proses tersebut memasuki tahapan Objektivasi.*®

Objektivasi adalah tahap kedua dalam teori konstruksi sosial realitas
menurut Peter L.Berger. Pada tahap ini produk sosial yang dihasilkan melalui
eksternalisasi akan menjadi kenyataan objektif yang berdiri sendiri dan
diakui secara luas oleh masyarakat. Produk sosial tersebut dilembagakan dan
menjadi bagian dari dunia Bersama yang tampak nyata dan harus diikuti.
Sehingga realitas sosial tersebut lepas dari individunya atau kenyataan yang
berada di luar individu.?

Internalisasi adalah tahapan ketiga, pada proses ini individu
menyerap kembali realitas sosial yang sudah di obyektivasikan ke dalam
kesadaran dan identitas dirinya. Pada tahap ini individu menerima makna
yang ada dalam Masyarakat, baik melalui sosialisasi maupun diskusi.*

Teori konstruksi realitas sosial, yang dikemukakan oleh Peter L.
Berger menyatakan bahwa realitas sosial itu bukan sesuatu yang obyektif
atau tetap, akan tetapi dibentuk secara sosial melalui interaksi dan
komunikasi antar individu di dalam Masyarakat. pada konteks ini, individu

maupun Masyarakat secara aktif menciptakan dan memaknai realitas sosial

19 Mizan, Ahmad Nur. Peter L. Berger Dan Gagasannya Mengenai Konstruksi Sosial
Dan Agama. Pierre Bourdieu Dan Gagasannya Mengenai Agama Vol. 1No. 1. 2009 hlm.147.

20 Anriani, Titi, dan Khoiruddin Nasution. Adaptasi Mahasiswa Perantau di Kota
Yogyakarta: Perspektif Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger. Huma: Jurnal Sosiologi Vol.
3. No. 2. 2024 him.174.

21 Anriani, Titi, dan Khoiruddin Nasution. Adaptasi Mahasiswa Perantau di Kota
Yogyakarta: Perspektif Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger. hlm.172.
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mereka berdasarkan pada pengalaman, nilai dan norma yang berkembang
pada lingkungan Masyarakat

Tradisi Nyadran adala proses konstruksi sosial di mana kerukunan
antar umat beragama dibangun melalui tiga tahap: eksternalisasi
(perwujudan nilai dalam ritual bersama), objektivasi (tradisi menjadi norma
sosial yang mapan), dan internalisasi (penyerapan nilai kerukunan menjadi
identitas diri). Dengan demikian, Nyadran berfungsi sebagai mekanisme
kolektif yang secara terus menerus memproduksi dan memelihara realitas
kerukunan di masyarakat.

Pada Penelitian ini, terdapat kerelevansian antara teori konstruksi
realitas sosial dengan kerukunan antar umat beragama pada Tradisi Nyadran
di Dusun Plugon. Kerukunan antarumat beragama adalah sebuah realitas
sosial yang terbentuk dari interaksi sosial yang terjadi di dalam Tradisi
Nyadran. Tradisi Nyadran dijadikan sebagai praktik sosial dan wadah yang
mana berbagai kelompok agama dapat berinteraksi, berkomunikasi, dan
Bersama — sama dalam membangun sebuah makna dan juga pemahaman

tentang kerukunan dan toleransi antarumat beragama.

G. Metodologi Penelitian

Metodologi  penelitian merupakan upaya sistematis untuk
menyelidiki masalah melalui cara kerja ilmiah yang cermat, meliputi
pengumpulan, pengolahan, analisis data, serta penarikan kesimpulan secara
objektif. Tujuannya adalah untuk memecahkan permasalahan, menguji
hipotesis, atau menghasilkan pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan

manusia.?’ Berikut merupakan penjelasan tentang Metodologi Penelitian :

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang menggunakan Metode
Penelitian Kualitatif, Menurut Lodico, Spaulding, dan Voegtle Penelitian

kualitatif adalah suatu metodologi yang dipinjam dari disiplin ilmu sosiologi

22 Rifa’I Abubakar. Buku Pengantar Metodologi Penelitian. (Yogyakarta: SUKA-
Press UIN Sunan Kalijaga. 2021). hlm.2



13

dan antropologi dan diadaptasi ke dalam setting pendidikan.?® Tujuan dari
Penelitian ini untuk mendapatkan data terkait dengan makna dan kontribusi
kegiatan Nyadran bagi kerukunan umat beragama di Dusun Plugon.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 26 Mei 2025 sampai 24 Februari 2026.
Pada penelitian ini peneliti mengambil posisi sebagai (insider researcher)
karena berasal dari masyarakat Dusun Plugon yang menjalankan Tradisi
Nyadran.
2. Sumber Data
Objek penelitian ini adalah Kepala Dusun Plugon, tokoh masyarakat,
tokoh agama Islam dan Katolik, Ketua Karang Taruna Dusun Plugon, dan
warga masyarakat Dusun Plugon.
Sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data Primer merupakan informasi yang didapatkan secara
langsung dari sumbernya di lapangan dengan menggunakan
berbagai metode, seperti observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data
secara langsung dari tokoh masyarakat Dusun Plugon dan warga
masyarakat Dusun Plugon.
b. Data Sekunder
Data sekunder merupakan informasi yang relevan dengan
topik penelitian yang berfungsi sebagai pelengkap utama. Dalam
penelitian ini, peneliti mengumpulkan berbagai sumber literatur
terkait tema yang sama atau serupa, seperti buku, jurnal, artikel,

serta majalah berbentuk dokumentasi.

3 Emzir. Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali
Pers,2012) him.85 (dikutip dalam Qualitative Data Analysis: An Expanded Sourcebook (edisi
ke 2,1994) karya Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman)
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3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah metode yang digunakan peneliti
untuk memperoleh informasi relevan guna menyelesaikan permasalahan
penelitian. Beberapa teknik pengumpulan data yang dapat digunakan sebagai
berikut:

a. Observasi (Pengamatan)

Metode Observasi (pengamatan) merupakan sebuah teknik
penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan fakta- fakta dan
gejala-gejala yang dapat dilihat langsung kelapangan. Pada
metode ini mengharuskan peneliti turun langsung ke lapangan
untuk mengamati hal — hal yang berkaitan dengan ruang, tempat,
pelaku, waktu, kegiatan, benda — benda, peristiwa, tujuan, dan

perasaan. **

Peneliti dapat mengamati secara langsung berbagai aspek
kerukunan, kontribusi, dan makna tradisi Nyadran bagi
masyarakat Dusun Plugon. Peneliti terlibat aktif dalam observasi
partisipan melalui partisipasi langsung pada ritual Nyadran
masyarakat Dusun Plugon, yang dilaksanakan secara rutin
menjelang bulan Ramadhan, lebih tepatnya pada malam Jum’at
seminggu sebelum puasa Ramadhan.

b. Wawancara

Penelitian ini menerapkan teknik pengumpulan data melalui
wawancara, yaitu percakapan terarah dengan tujuan spesifik
untuk menggali informasi mendalam terkait Tradisi Nyadran di
Dusun Plugon, yaitu pewawancara (pemberi pertanyaan) dan
yang diwawancarai (responden yang memberikan jawaban atas

pertanyaan yang diberikan).

24 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif;
(Yogyakarta: Penerbit Ar-Ruzz Media, 2012) hlm.165
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Penggunaan metode wawancara ini berdasarkan pada dua
alasan utama. Pertama, wawancara memungkinkan peneliti
menggali tidak hanya pengetahuan dan pengalaman subjek,
tetapi juga hal-hal tersembunyi dalam diri informan. Kedua,
pertanyaan kepada informan dapat mencakup aspek lintas waktu,
meliputi masa lalu, masa kini, dan masa depan terkait Nyadran
di Dusun Plugon.?’

Peneliti secara langsung melakukan wawancara kepada
warga masyarakat Dusun Plugon dan beberapa tokoh masyarakat
di Dusun Plugon. Selama proses wawancara, interaksi antara
peneliti dan informan dilaksanakan melalui beberapa
pendekatan.

Wawancara dilaksanakan secara terstruktur pada Mantan
Kepala Dusun Plugon, Rois Masjid Al — Istiqgomah, Takmir
Masjid Al — Istigomah, tokoh masyarakat Dusun Plugon,
generasi muda dan Perwakilan tokoh masyarakat yang beragama
Katolik. Terdapat 7 orang yang diwawancarai untuk mendukung
proses penelitian ini.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang telah lalu
yang mana isinya dapat berupa tulisan, gambar, atau karya- karya
yang bersifat monumental pada seseorang®®. Sehingga sesuai
dengan maknanya, dokumentasi yang dilakukan pada penelitian
ini berupa gambar aktivitas yang terjadi ketika tradisi Nyadran

dilakukan dan dokumentasi peneliti selama proses penelitian.

25 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Penerbit Ar-Ruzz Media, 2012) hlm.176

26 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2013). him.240
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4. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari, menyusun, dan memahami data
secara menyeluruh dengan tujuan menemukan pola atau kecenderungan
berdasarkan fenomena yang terjadi. Analisis data adalah proses pencarian
dan pengaturan transkripsi catatan lapangan, wawancara, dan bahan lainnya
yang telah dikumpulkan oleh peneliti dengan tujuan meningkatkan
pemahaman mereka tentang subjek dan menyajikan mereka sebagai data.?’
Menggunakan prosedur yang dijelaskan oleh Miles dan Huberman, proses
analisis ini dilakukan dengan membaca, mempelajari, dan menganalisis data,
antara lain:?®
1. Pengumpulan Data
Mengumpulkan informasi di lokasi penelitian melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi dikenal sebagai
pengumpulan data. Proses ini dilakukan dengan menentukan
strategi yang tepat untuk mendapatkan data yang akurat.
2. Reduksi Data
Reduksi data adalah proses seleksi, pemfokusan,
penyederhanaan, abstraksi, serta transformasi “data mentah” dari
catatan lapangan tertulis
3. Penyajian Data
Setelah data direduksi, langkah berikutnya dalam analisis
data adalah penyajian data. Tujuan penyajian data adalah untuk
mengatur dan menyusun data hasil reduksi secara sistematis dan
rapi sehingga baik peneliti maupun pembaca dapat memahami

apa yang disampaikan.

27 Emzir. Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali
Pers,2012) hlm.85 (dikutip dalam Qualitative Data Analysis: An Expanded Sourcebook (edisi
ke 2,1994) karya Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman)

28 Emzir. Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, hlm.85
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4. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan, juga dikenal dengan verifikasi,
adalah proses analisis yang berfokus pada cara data yang
ditunjukkan dapat diinterpretasikan. Penarikan kesimpulan
adalah langkah berikutnya setelah data dikumpulkan, dipilah,
dan disajikan. Ini adalah proses menyimpulkan hal yang khusus

dari hal yang umum.

H. Keabsahan Data

Peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu dengan
membandingkan dan memeriksa ulang informasi dari berbagai sumber,
untuk memastikan bahwa data dan hasil penelitian ini valid jika tidak ada
perbedaan antara apa yang dijelaskan oleh peneliti dan fakta yang terjadi
pada objek yang diteliti. Pada tahap ini peneliti akan mewawancarai kepala
Dusun Plugon, beberapa tokoh masyarakat Dusun Plugon, perwakilan
masyarakat yang beragama Islam, dan Perwakilan masyarakat yang
beragama Katolik. Setelah wawancara dilaksanakan, langkah selanjutnya

dari peneliti adalah melakukan observasi secara langsung.

I. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi yang berjudul “Kontribusi Tradisi
Nyadran Terhadap Kerukunan Umat Beragama di Dusun Plugon,
Donomulyo, Nanggulan, Kulon Progo, D.l.Yogyakarta®, diperlukan
sistematika pembahasan. Skripsi ini terdiri dari lima bab yang membahas
topik-topik berikut:

Bab 1, adalah pendahuluan, yang memuat gambaran secara umum
dari beberapa sub bab pada pada sebuah penelitian. Pada sub bab pertama
adalah latar belakang. Sub bab selanjutnya adalah rumusan masalah,
membahas tentang persoalan dalam penelitian. Selanjutnya tujuan dan
manfaat penelitian yang akan diteliti. Selanjutnya, tinjauan pustaka
dilakukan. Tinjauan ini mencakup ragam penelitian dengan tema serupa dan

membantu membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang
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dilakukan peneliti. Selanjutnya kerangka teori, menjelaskan tentang teori dan
konsep yang akan digunakan sebagai metode analisis dalam penelitian ini.
Sub bab selanjutnya adalah metodologi penelitian. Selanjutnya adalah
keabsahan data. Terakhir adalah sistematika pembahasan.

Bab II, Menjelaskan tentang letak geografis Dusun Plugon,
Donomulyo, Nanggulan, Kulon Progo. Dalam bab ini juga memuat tentang
jumlah penduduk dan mata pencahariannya, kondisi keberagamaan
masyarakatnya, kondisi sosial budaya dan tentang kondisi pendidikan
masyarakatnya, yang terakhir tentang dinamika.

Bab III, Menyajikan data berdasarkan hasil temuan di lapangan
mengenai tradisi Nyadran. Pada bab ini juga berisi tentang proses ritual
nyadran dan Makna Nyadran menurut perspektif pelaku ( lintas agama ).

Bab IV, Menyajikan analisis data yang berkaitan dengan Nyadran.
Analisis tentang Nyadran sebagai ruang kebersamaan, analisis Nyadran
sebagai perekat sosial antar warga, Analisis data tentang Nyadran sebagai
media toleransi, dan yang terakhir analisis tentang Tradisi Nyadran dan
Kontribusinya pada kerukunan umat beragama di Dusun Plugon perspektif
Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger.

Bab V, Menyajikan bagian Penutup yaitu kesimpulan dan saran.



BAB YV

PENUTUP
Pada bab lima ini memuat Kesimpulan dan saran. Kesimpulan dari penelitian
ini mencakup tentang makna kegiatan Nyadran dan kontribusi Nyadran pada
kerukunan antar umat beragama di Dusun Plugon, Kelurahan Donomulyo,
Kapanewon Nanggulan, Kabupaten Kulon Progo. Serta penulis akan mencantumkan

saran — saran.

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian atau skripsi ini, mengenai
makna dan kontribusi Nyadran terhadap kerukunan antar umat beragama di Dusun

Plugon.

1. Terdapat beberapa makna tradisi Nyadran bagi masyarakat umat beragama
di Dusun Plugon.

a.) Tradisi Nyadran dimaknai sebagai bentuk doa dan penghormatan
kepada orang tua, leluhur dan keluarga yang telah meninggal dunia. Melalui
doa bersama, masyarakat memohon kedamaian bagi leluhur dan keselamatan
bagi yang masih hidup, sehingga tradisi ini dapat memperkuat hubungan
spiritual dengan tuhan dan sesama. b.) Tradisi Nyadran memiliki makna sosial
yang kuat karena menjadi ruang kebersamaan seluruh warga. Selain itu
Nyadran juga menjadi ajang interaksi sosial yang mempertemukan berbagai
masyarakat, sehingga hubungan antar warga semakin harmonis. c.) Setiap
unsur yang terlibat dalam Tradisi Nyadran memiliki pesan kultural yang
mencerminkan pandangan hidup masyarakat Jawa. Pada Tradisi Nyadran
terdapat ubo rampe yang harus dipersiapkan, yaitu tumpeng, ingkung ayam
utuh, nasi gurih, pisang raja, bunga setaman, kolak, apem dan ketan. d.) Tradisi
Nyadran dimaknai sebagai penanda jati diri sebuah Komunitas sosial.
Partisipasi yang ditunjukkan oleh masyarakat pada tradisi ini mencerminkan

rasa memiliki terhadap warisan budaya. Ditengah perkembangan zaman,

76
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Tradisi Nyadran masih dapat bertahan sebagai media penghubung antara
generasi tua dengan generasi muda. e.) Nyadran dapat dipahami sebagai media
yang memperkuat integrasi sosial dan dorongan sikap saling menghormati
antar anggota masyarakat. Setiap agama senantiasa mengajarkan umatnya
untuk saling mengasihi dan menghormati sesama, sehingga dapat terciptanya
sebuah kerukunan.

2. Terdapat beberapa kontribusi tradisi Nyadran di Dusun Plugon dan tiga

proses konstruksi sosial Tradisi Nyadran menurut Peter L. Berger

Tradisi Nyadran di Dusun Plugon berkontribusi secara
signifikan:sebagai ruang kebersamaan yang memperkuat solidaritas dan
gotong royong antar warga. Melalui keterlibatan bersama dalam setiap
rangkaian kegiatan, tradisi ini menjadi sarana untuk